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Abstrak

Inverter merupakan sebuah alat yang dapat merubah tegangan searah (DC) menjadi
bolak-balik (AC). Inverter yang baik untuk digunakan dalam pemakaian sehari-hari adalah
inverter Pure Sine Wave, dimana inverter tersebut sudah menghasilkan gelombang
keluran sinusoidal atau gelombang yang setara dengan PLN. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan selama empat hari diketahui bahwa pada panel surya monokristal, peneliti
memperoleh nilai rata-rata berdasarkan perhitungan yaitu Dari perhitungfan secara
keseluruhan diketahui rata-rata tegangan, arus dan daya pada panel surya monokristal
yaitu tegangan 19,87 Volt, arus 1,92 Ampere, dan daya 30,36 Watt. Pada Inverter yaitu
rata-rata tegangan 244,5 Volt, arus 2,39 Ampere, dan daya 469,76 Watt, sedangkan pada
rata-rata tegangan, arus dan daya pada panel surya polikristal yaitu tegangan 18,66 Volt,
arus 1,86 Ampere, dan daya 25,37 Watt.dan pada inverter yaitu rata-rata tegangan 231,9
Volt, arus 2,24 Ampere, dan daya 418,36 Watt.

Kata Kunci: Panel Surya Monokristal, Polikristal, Inverter.
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1. PENDAHULUAN

Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat di era globalisasi ini. Penggunaan listrik bertambah seiring
dengan meningkatnya permintaan pasang baru. Masyarakat menggunakan energi
listrik mulai dari mengisi ulang baterai ponsel, menyetrika, menonton televisi,
mencuci, dan memasak.( Fachry Noor, dkk 2017). Berbagai cara telah dilakukan
untuk mencari sumber energi alternatif sebagai pengganti dari bahan bakar fosil.
Dimana diharapkan sumber energi alternatif tersebut tetap dapat memberikan
performa yang baik dan tentunya emisi gas buang yang dihasilkan ramah terhadap
lingkungan. dengan demikian dibutuhkan energi alternatif seperti matahari yang
dapat digunakan menggunakan PLTS (Noorly, E dkk, 2020). Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) di Indonesia, paling populer digunakan untuk listrik
pedesaan (terpencil), sistem seperti ini populer dengan sebutan SHS (Solar Home
Sistem). SHS umumnya berupa sistem berskala kecil, dengan menggunakan
modul surya 50-100 Wp (Watt Peak) dan menghasilkan listrik harian sebesar 150-
300 Wh. Karena skalanya yang kecil, sistem DC (Direct Current) lebih
disukai,untuk menghindari losses dan self consumption akibat digunakannya
inverter.

Karena sistemnya yang kecil dan dipasang secara desentralisasi (satu rumah
satu pembangkit, sehingga tidak memerlukan jaringan distribusi) SHS ideal
digunakan untuk listrik dipedesaan dimana jarak rumah satu dengan lainnya.
Berjauhan, dan keperluan listriknya relatif kecil, yakninya untuk memenuhi
kebutuhan dasar (lampu). Meskipun secara pengertian SHS dapat saja berupa
sistem yang besar (sejauh masih digunakan untuk listrik rumah), namun
kebanyakan orang cenderung tidak menggunakan istilah SHS untuk sistem yang
menggunakan modul lebih besar dari 100Wp (atau produksi energi harian
>400Wh). Kecilnya listrik yang dapat disediakan oleh SHS (kecil menurut definisi
orang kota yang sering menggunakan listrik jauh diatas produksi SHS, padahal
bagi orang desa listrik sejumlah itu sangat bermanfaat, karena dibandingkan
lampu minyak tanah, yakni (lamputeplok/petromak), ditambah lagi dengan relatif
sulitnya mencari peralatan elektronik rumah tangga (TV,Radio/Tape dll) yang
menggunakan sistem DC, membuat SHS tidak menarik untuk penggunaan di
desa-desa dekat kota atau di perkotaan, dimana kebutuhan listrik sudah tidak
melulu hanya untuk lampu penerangan.

Meskipun belum ada batasan yang jelas, PLTS yang menggunakan modul
surya lebih dari 100Wp (Output energi >400Wh), dan oleh karenanya lebih
memungkinkan digunakan sistem AC (Alternating Current; karena listrik yang
dapat digunakan setelah dikurangi losses dan self consumption inverter masih
cukup memadai), dalam tulisan ini, termasuk dalam kategori PLTS skala
menengah-besar. PLTS pada skala ini umumnya tidak lagi menggunakan sistem
desen tralisasi, tetapi menggunakan sistem sentralisasi dan dikombinasikan
dengan sistem pembangkit lainnya (sistem hibrid). Sistem Hibrid dapat melibatkan
2 atau lebih sistem pembangkit listrik, umumnya sistem pembangkit yang banyak
digunakan untuk hybrid adalah genset, PLTS, mikrohydro, Tenaga Angin.

Sehingga sistem hybrid bisa berarti PLTS-Genset, PLTS-Mikrohydro, PLTS
Tenaga Angin dst. Di Indonesia sistem hybrid telah banyak digunakan, baik PLTS-
Genset, PLTS-Mikrohydro, maupun PLTS-Tenaga Angin-MikroHydro. Namun
demikian hybrid PLTS-Genset yang paling banyak dipakai. Umumnya digunakan
pada captive genset/isolated grid (stand alone genset, yakni genset yang tidak di
interkoneksi). Tujuan dari Hybrid PV-Genset adalah mengkombinasikan
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keunggulan dari setiap pembangkit (dalam hal ini genset & PLTS) sekaligus
menutupi kelemahan masing-masing pembangkit untuk kondisi-kondisi tertentu,
sehingga secara keseluruhan sistem dapat beroperasi lebih ekonomis dan efisien

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisa output tegangan, arus,
dan daya terhadap solar sell jenis monokristal beserta inverternya selain itu untuk
Menganalisa output tegangan, arus, dan daya terhadap solar sell jenis polikristal
beserta inverternya.

2. METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Alur Penelitian

Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang harus diketahui dalam melaksanakan suatu
penelitian dari alat inverter ini antara lain :
1. Menyiapkan alat dan bahan penelitian.
2.  Menghubungkan input inverter dengan positif (+) dan negatif (-) baterai DC
12V- 32Ah .
Menghubungkan output inverter dengan cok sambung.
Menghubungkan beban peralatan rumah tangga dengan cok sambung.
Hubungkan kabel penghubung dari cok sambung ke probe osiloskop.
Osiloskop menampilkan gelombang keluaran dari beban peralatan rumah
tangga yang diuji dalam penelitian tugas akhir ini.
Setelah selesai tahap pengujian cabut peralatan yang terhubung ke baterai
dan ke stop kontak.

ok w

~

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt



Jurnal llmiah Mahasiswa Teknik [JIMT]
Volume 2 Nomor 1 Januari 2022 Hal 1-13
ISSN: 2808-7720

3. HASIL
Penelitian Hari Pertama

Penelitian dilakukan dengan Pengamatan Panel Surya Jenis Monocristal dan
Polikristal untuk pengukuran tegangan dan arus yang masuk. Pengujian pertama
dilakukan pada hari Senin, 8 agustus 2021. Hasil Pengujian ditampilkan pada tabel
dibawah ini.
Perhitungan Tegangan dan arus Panel Surya Jenis Monocristal

Tabel 1 Pengujian Panel Surya Jenis Monocristal Hari Pertama

No | Pukul Suhu Tegangan dan arus pada | Tegangan dan arus
Panel Surva (Solar Cell) pada Inverter
v I \Y |
(Volt) (Ampere) | (Volt) (Ampere)
1 10.00 27 20,3 2,1 245 24
2 | 1L00 25° 17.65 1,7 235 2,2
3 | 12.00 29° 20,9 2.4 265 2,5
4 | 13.00 29° 20,3 2.3 263 2,5
5 | 14.00 27 19,70 2,1 245 24
6 | 15.00 27 19,12 2 245 24

Hasil pengukuran arus dan tegangan pada panel surya jenis monocristal dihari
pertama nilai yang dihasilkan berbeda-beda. Tegangan panel surya pada jam
10.00 dengan suhu 27° adalah 20,3 V dan arus 2,1 A. Tegangan panel surya pada
jam 11.00 dengan suhu 25° adalah 17,65 V dan arus 1,7 A. Tegangan panel surya
pada jam 12.00 dengan suhu 29° adalah 20,9 V dan arus 2,4 A. Tegangan panel
surya pada jam 13.00 dengan suhu 29° adalah 20,3 V dan arus 2,3 A. Tegangan
panel surya pada jam 14.00 dengan suhu 27° adalah 19,7 V dan arus 2,1 A
Tegangan panel surya pada jam 15.00 dengan suhu 27° adalah 19,12 V dan arus
2A

Grafik Hasil Pengukuran Tegangan Pada Panel Surya
Monocristal Dan Inverter

265 263

300 3 : .
245 235 245 245
250
200
150
100
50 203 17,65 209 20,3 19,7 19,12
U - - -
27 250 290 290 27 27°

=@=Tegangan Panel Surya === Tegangan Inverter

Gambar 2 Grafik Hasil Pengukuran Tegangan Pada Panel Surya Monocristal dan
Inverter
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Gambar 3 Grafik Hasil Pengukuran Arus Pada Panel Surya Monocristal dan Inverter
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Penelitian Hari Kedua

Penelitian dilakukan dengan Pengamatan Panel Surya Jenis Monocristal dan
Polikristal untuk pengukuran tegangan dan arus yang masuk. Pengujian kedua
dilakukan pada hari Selasa, 9 agustus 2021. Hasil Pengujian ditampilkan pada

tabel dibawah ini.

Tabel 2 Pengamatan Panel Surya Jenis monocristal Hari Kedua

No | Pukul Suhu Tegangan dan arus pada | Tegangan dan arus
Panel Surya (Solar Cell) pada Inverter
Vo | v |

(Volt) (Ampere) | (Volt) (Ampere)

1 10.00 25° 16,3 1.6 233 2.2

2 | 11.00 26° 17,65 1.8 245 23

3 | 12.00 28° 219 2.1 253 2,5

4 |13.00 28° 21,0 2 253 2,5

5 | 14.00 26° 19,70 1.8 243 23

6 | 15.00 27 20,12 1.9 250 24

Hasil pengukuran arus dan tegangan pada panel surya jenis monocristal dihari
kedua nilai yang dihasilkan berbeda-beda. Tegangan panel surya pada jam 10.00
dengan suhu 25° adalah 16,3 V dan arus 1,6 A. Tegangan panel surya pada jam
11.00 dengan suhu 26° adalah 17,65 V dan arus 1,8 A. Tegangan panel surya
pada jam 12.00 dengan suhu 28° adalah 21,9 V dan arus 1,8 A. Tegangan panel
surya pada jam 13.00 dengan suhu 28° adalah 21 V dan arus 2 A. Tegangan panel
surya pada jam 14.00 dengan suhu 26° adalah 19,7 V dan arus 1,8 A. Tegangan
panel surya pada jam 15.00 dengan suhu 27° adalah 20,12 V dan arus 1,9 A.
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Grafik Hasil Pengukuran Tegangan Pada Panel Surya
Monocristal Dan Inverter
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Gambar 4 Grafik Hasil Pengukuran Tegangan Pada Panel Surya Monocristal dan
Inverter Hari kedua

Grafik Hasil Pengukuran Arus Pada Panel Surya
Monocristal Dan Inverter
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Gambar 5 Grafik Hasil Pengukuran Arus Pada Panel Surya Monocristal dan Inverter
Hari Kedua

Penelitian Hari Ketiga

Penelitian dilakukan dengan Pengamatan Panel Surya Jenis Monocristal dan
Polikristal untuk pengukuran tegangan dan arus yang masuk. Pengujian ketiga
dilakukan pada hari Rabu, 10 agustus 2021. Hasil Pengujian ditampilkan pada
tabel dibawah ini.
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Tabel 3 Pengamatan Panel Surya Jenis Monocristal Hari Ketiga

No | Pukul Suhu Tegangan dan arus pada | Tegangan dan arus
Panel Surya (Solar Cell) pada Inverter
v 1 v I

(Volt) (Ampere) | (Volt) (Ampere)

1 10.00 6" 18.0 1.8 244 2.3

2 11.00 ar 20.25 1.9 250 2.5

3 12.00 el 24,4 24 260 2.7

4 | 13.00 3l 24.8 24 265 2.7

5 14.00 29 23,40 23 259 2.6

6 | 15.00 29 23,22 22 255 2.6

Hasil pengukuran arus dan tegangan pada panel surya jenis monocristal dihari
ketiga nilai yang dihasilkan berbeda-beda. Tegangan panel surya pada jam 10.00
dengan suhu 26° adalah 18 V dan arus 1,8 A. Tegangan panel surya pada jam
11.00 dengan suhu 27° adalah 20,25 V dan arus 1,9 A. Tegangan panel surya
pada jam 12.00 dengan suhu 30° adalah 24,4 V dan arus 2,4 A. Tegangan panel
surya pada jam 13.00 dengan suhu 31° adalah 24,8 V dan arus 2,4 A. Tegangan
panel surya pada jam 14.00 dengan suhu 29° adalah 23,40 V dan arus 2,3 A
Tegangan panel surya pada jam 15.00 dengan suhu 29° adalah 23,22 V dan arus
2,2A

Grafik Hasil Pengukuran Tegangan Pada Panel Surya
Monocristal Dan Inverter
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Gambar 6 Grafik Hasil Pengukuran Tegangan Pada Panel Surya Monocristal dan
Inverter Hari Ketiga
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Grafik Hasil Pengukuran Arus Pada Panel Surya
Monocristal Dan Inverter
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Gambar 7 Grafik Hasil Pengukuran Arus Pada Panel Surya Monocristal dan Inverter
Hari Ketiga

Penelitian Hari Keempat
Perhitungan Tegangan dan arus Panel Surya Jenis Monocristal

Tabel 4 Pengamatan Panel Surya Jenis Monocristal Hari Keempat

No | Pukul Suhu Tegangan dan arus pada | Tegangan dan arus
Panel Surya (Solar Cell) pada Inverter
Vo | v |

(Volt) (Ampere) | (Volt) (Ampere)

1 10.00 24 17.0 1.4 210 2,1

2 1L 24 17.45 1.4 222 2.2

3 | 12.00 26° 19,5 L8 243 24

4 | 13.00 26° 20 L3 250 24

5 | 1400 24 I8 1,b 230 23

6 | 15.00 23 16,2 1.3 205 2

Hasil pengukuran arus dan tegangan pada panel surya jenis monocristal dihari
keempat nilai yang dihasilkan berbeda-beda. Tegangan panel surya pada jam
10.00 dengan suhu 24° adalah 17,0 V dan arus 1,4 A. Tegangan panel surya pada
jam 11.00 dengan suhu 24° adalah 17,45 V dan arus 1,4 A. Tegangan panel surya
pada jam 12.00 dengan suhu 26° adalah 19,5 V dan arus 1,8 A. Tegangan panel
surya pada jam 13.00 dengan suhu 26° adalah 20 V dan arus 1,8 A. Tegangan
panel surya pada jam 14.00 dengan suhu 24° adalah 18 V dan arus 1,4 A
Tegangan panel surya pada jam 15.00 dengan suhu 23° adalah 16,2 V dan arus
1,3A
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Grafik Hasil Pengukuran Tegangan Pada Panel Surya
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Gambar 8 Grafik Hasil Pengukuran Tegangan Pada Panel Surya Monocristal dan
Inverter Hari Keempat

Grafik Hasil Pengukuran Arus Pada Panel Surya
Monocristal Dan Inverter
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Gambar 9 Grafik Hasil Pengukuran Arus Pada Panel Surya Monocristal dan Inverter
Hari Keempat

4. PEMBAHASAN
Rata-Rata Tegangan dan Arus Pada Panel Surya (Solar Cell)
Rata-rata Tegangan dan Arus Pada Panel Surya Monocristal

Tabel 5 Pengamatan Hasil rata-rtaa Panel Surya Jenis monocristal

Hari Tegangan rata- Arus rata-rata Daya rata-rata
rata panel surva panel surya panel surya
Monocristal Monocristal Monocristal
(Volt) {Ampere) {Watt)

Pertama 19,66 2,10 33,21
Kedua 19.44 1.87 26,51
Ketiga 22,35 2,16 39,18
Keempat 18.02 1.55 22,55
rata-rata 19,8675 1,92 30,36
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Rata-rata Tegangan dan Arus Pada Inverter (Panel Surya Monocristal)
Tabel 6 Pengamatan Hasil rata-rata Inverter

Tegangan rata- Arus rata-rata Daya rata-rata

. rata panel surva panel surya panel surya

Hari Monocristal Monocristal Monocristal
{(Voli) (Ampere) (Watt)
Pertama 249,67 2,40 480,13
Kedua 246,16 2,36 466,67
Ketiga 7555 7.57 575,35
Keempat 226,66 2,23 406,38
Rata-rata 244,50 2,39 469,76

Rata-rata Tegangan dan Arus Pada Panel Surya Polikristal
Tabel 7 Pengamatan Hasil rata-rata Panel Surya Polikristal

Arus rata-rata Daya rata-rata
Tegangan rata-
panel surya panel surya
Hari rata panel surva
Polikristal Polikristal
Polikristal (Vaolt)
{Ampere) (Watt)
Pertama 18.67 2,1 19.69
Kedua 18,42 1,78 26,52
Ketiga 20,47 2.1 35,12
Keempat 17.09 L46 20,15
rata-rata 18,66 1.86 2537

Rata-rata Tegangan dan Arus Pada Inverter ( Panel Surya Jenis Polikristal)

Tabel 8 Pengamatan Hasil rata-rata Inverter

Arus rata-rata Daya rata-rata
Tegangan rata-
panel surya panel surya
Hari rata panel surva
Polikristal Polikristal

Polikristal {Volt)
(Ampere) (Watt)
Pertama 231,17 2,25 416,49
Kedua 2385 2,23 426,97
Ketiga 248,33 2,28 453,86
Keempat 209,67 223 3Te.12
rata-rata 231918 2.2475 418,36
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bisa ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dari hasil pengukuran tegangan, arus dan daya pada panel surya monokristal
selama empat hari, peneliti memperoleh nilai rata-rata berdasarkan
perhitungan yaitu pada hari pertama dengan nilai rata-rata tegangan 19,66
Volt, arus 2,10 Ampere, dan daya 33,21 Watt. Hari kedua dengan nilai rata-
rata tegangan 19,44 Volt, arus 1,87 Ampere, dan daya 26,51 Watt. Hari ketiga
dengan nilai rata-rata tegangan 23,35 Volt, arus 2,16 Ampere, dan daya 39,18
Watt dan untuk hari keempat dengan nilai rata-rata tegangan 18,02 Volt, arus
1,55 Ampere dan daya 22,55 Watt. serta hasil perhitungan tegangan, arus dan
daya rata-rata pada inverter (panel surya monokristal) selama empat hari,
peneliti memperoleh hasil pada hari pertama senilai, tegangan 249,67 Volt,
arus 2,40 Ampere dan daya sebesar 480,13 Watt. Hari kedua senilai,
tegangan 246, 16 Volt, arus 2,36 Ampere dan daya sebesar 466,67 Watt. Hari
ketiga senilai, tegangan 255,5 Volt, arus 2,57 Ampere dan daya sebesar
525,25 Watt, dan Hari keempat senilai, tegangan 226,6 Volt, arus 2,33
Ampere dan daya sebesar 406,88 Watt

2. Dari hasil pengukuran tegangan, arus dan daya pada panel surya Polikristal
selama empat hari, peneliti memperoleh nilai rata-rata berdasarkan
perhitungan yaitu pada hari pertama dengan nilai rata-rata tegangan 18,67
Volt, arus 2,1 Ampere, dan daya 19,69 Watt. Hari kedua dengan nilai ratarata
tegangan 18,42 Volt, arus 1,78 Ampere, dan daya 26,52 Watt. Hari ketiga
dengan nilai rata-rata tegangan 20,47 Volt, arus 2,1 Ampere, dan daya 35,12
Watt dan untuk hari keempat dengan nilai rata-rata tegangan 17,09 Volt, arus
1,46 Ampere dan daya 20,15 Watt. Serta hasil perhitungan tegangan, arus
dan daya rata-rata pada inverter (panel surya polikristal) selama empat hari,
peneliti memperoleh hasil pada hari pertama senilai, tegangan 231,17 Volt,
arus 2,25 Ampere dan daya sebesar 416,49 Watt. Hari kedua senilai,
tegangan 238,5 Volt, arus 2,33 Ampere dan daya sebesar 426,97 Watt. Hari
ketiga senilai, tegangan 248,33 Volt, arus 2,28 Ampere dan daya sebesar
453,86 Watt, dan Hari keempat senilai, tegangan 209,67 Volt, arus 2,23
Ampere dan daya sebesar 376,12 Watt
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